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Abstract  

Increasing the value of the company is carried out to obtain profits (profit).  This research proves 
that managerial ownership of firm size and profitability to firm value: Profit management as a 
moderating variable. The purpose of this study is to determine managerial ownership, company 
size, profitability to company value and also to determine the effect of profit management as a 
moderate variable in moderating managerial ownership, company size and profitability to 
company value. Manufacturing companies in the Food and Beverag subsector listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-2020 are the samples used in this study. Sampling 
using purposive sampling method and obtained 13 companies with data processing 31 annual 
financial statements and annual reports. This research method uses multiple linear analysis and 
moderate regression analysis. Data analysis using descriptive statistics, classical assumption 
tests, multiple linear regression, hypothesis testing and absolute analysis value tests using SPSS 
version 20.The results prove that managerial ownership has no effect on company value, 
company size variables have a positive effect on company value, profitability variables have no 
effect on company value. Profit management variables weaken the influence of managerial 
ownership on company value, profit management can strengthen the positive influence of 
company size on company value, profit management can weaken the effect of profitability on 
company value. 
 
Keywords: Managerial Ownership, Company Size, Profitability, Company Value, Profit 

Management 
Abstrak 

Peningkatan nilai perusahaan dilakukan untuk memperoleh keuntungan (profit).  Penelitian ini 
membuktikan bahwa kepemilikan manajerial atas ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap 
nilai perusahaan: Manajemen laba sebagai variabel moderating. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan dan juga untuk mengetahui pengaruh manajemen laba sebagai variabel moderat 
dalam memoderasi kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan. Perusahaan manufaktur di subsektor Food and Beverag yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada 2018-2020 merupakan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 13 perusahaan 
dengan data pengolahan 31 laporan keuangan tahunan dan laporan tahunan. Metode penelitian 
ini menggunakan analisis linier berganda dan analisis regresi moderat. Analisis data 
menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, pengujian hipotesis 
dan uji nilai analisis absolut menggunakan SPSS versi 20. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, variabel profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Variabel manajemen laba melemahkan pengaruh 
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan, manajemen laba dapat memperkuat pengaruh 
positif ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, manajemen laba dapat melemahkan 
pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Nilai Perusahaan,  

Manajemen Laba. 
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PENDAHULUAN 

 
Perekonomian dunia saat ini telah memanifestasikan suatu persaingan yang sangat ketat 

dalam suatau perusahaan dan industri. Persaingan tersebut akan membentuk setiap perusahaan 
berupaya untuk meningkatkan kinerja agar tujuan dalam memperoleh laba dapat terpenuhi. Laba 
perusahaan selain merupakan indikator kinerja perusahaan juga dapat memenuhi kewajiban 
bagai para pemilik modal yang  merupakan elemen dalam menciptakan nilai perusahaan dimasa 
yang akan datang (Abdullah, 2018). Tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan dilakukan untuk memperoleh keuntungan (profit).  
Dimana harga saham yang tinggi akan menggambarkan kinerja yang baik sehingga akan 
meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham (Khairani, 2019). Nilai perusahaan 
merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan 
dengan harga saham (Astuti & Ayem, 2021). Tingginya nilai dari suatu perusahaan akan 
menjamin kesejahteraan para penanam modal. Dalam tercapainya tujuan tersebut tentunya perlu 
melakukan beberapa upaya yang perlu dilakukan perusahaan untuk meningkatkan harga saham. 
Jika suatu perusahaan dimana haraga sahamnya naik maka kinerja dari perusahaan tersebut 
dianggap baik dan pemegang sahampun akan merasakan secara langsung kesejahteraan yang 
dinanntikanya. Kinerja perusahaan yang baik akan membuat pasar percaya pasar percaya tidak 
hanya pada kinerja perusahaan saat ini, tetapi juga pada prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang.  

Fenomena yang berhubungan dengan nilai perusahaan yaitu penurunan nilai saham 
yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pada bulan Maret tahun 2020, penurunan nilai 
saham yang disebabkan oleh penyebaran virus corona (covid-19) yang menyebabkan saham-
saham berkapitalisasi besar tercatat mengalami penurunan, seperti yang dialami perusahaan 
manufaktur pada sektor konsumer seperti P.T. Unilever Tbk, P.T.H.M. Sampoerna Tbk danP.T. 
Indofood CBP sukses Makmur Tbk. Yang masing-masing mengalami penurunan sebesar 9%, 
11,46%, dan 6,16% menjadi Rp 6,825, Rp 1.700 dan Rp 10. 275. Adapun fenomena lainya yaitu 
nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat (AS) terus melemah pada tahun 2018. Salah 
satu sektor industri yang ikut terpukul karena situasi ini yakni industri makanan dan minuman 
(mamin), menurut ketua gabungan usaha makanan dan minuman seluruh indonesia (Gapmmi) 
Adi S Lukman “bila situasi ini terus berlanjut hingga akhir kuartal dua maka bisa jadi kuartal tiga 
kami akan menaikan harga jual”.  

Permasalahan tersebut berdampak pada nilai perusahaan karena turunnya harga 
saham, oleh karena itu perusahaan harus bisa memaksimalkan kembali kinerja perusahaan agar 
nilai perusahaan terus meningkat. Memaksimalkan nilai perusahaan penting karena dapat 
memaksimalkan kepuasan para pemegang saham agar tercapainya tujuan perusahaan. 
Perusahaan harus bisa mengkoneksi potensi financial dan potensi tidak finansial dalam 
meningkatkan nilai perusahaan terhadap eksistensi perusahaan jangka panjang. Kelanjutan 
perusahaan merupakan hal penting yang harus dijaga, terutama menyangkut kesejahteraan 
pemegang saham sebagai nilai perusahaan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, salah satunya yaitu kepemilikan 
manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan tingkat atau prensentase kepemilikan saham 
perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen yang secara aktif ikut serta dalam pengambilan 
sebuah keputusan dalam perusahaan melalui dewan direksi dewan komisaris. Dengan adanya 
kepemilikan saham oleh manajemen akan melakukan pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan 
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Sehingga kepemilikan manajerial menjadi salah 
satu alat untuk mengurangi konflik keagenan antara pihak principal dengan agen pada suatu 
perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). 

Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu ukuran perusahaan. Ukuran 
perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur dari total asset 
maupun penjualan. Ukuran perusahaan dapat menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen 
laba sebuah perusahaan (Santi & Wardani, 2018) karena perusahaan yang besar lebih 
diperhatikan oleh masyarakat. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka peluang untuk 
melakukan manajemen laba semakin kecil. Kondisi tersebut dapat terjadi karena perusahaan 
besar menjaga nama baiknya dengan tidak melakukan hal-hal yang negatif. Berbeda dengan 
perusahaan kecil, mereka lebih memiliki peluang melakukan tindakan manajemen laba dengan 
tujuan untuk memperlihatkan kinerja baik perusahaan yang secara tidak langsung membantu 
meningkatkan nilai perusahaan. 
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Faktor ketiga yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu profitabilitas. Profitabilitas 
merupakan hasil akhir dari jumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk menilai kemampuan suatu perusahaan mencari laba keuntungan (profit). Profitabilitas 
dapat diukur dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA). Tingginya tingkat ROA suatu 
perusahaan menunjukan semakin efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset perusahanya 
untuk menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Semakin tinggi nilai ROA suatu perusahaan 
makan akan meningkatknya permintaan saham oleh investor, sehingga akan berdampak pada 
kenaikan harga saham yang akan mempengaruhii peningkatan nilai perusahaan. (Riati et al., 
2020) 
 

METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan manufaktur sector makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode 2018-2020. Data yang digunakan merupakan 
data sekunder diambil dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diperoleh 
melalui situs www.idx.co.id. atau melalui website perusahaan masing-masing. Pemilihan sampel 
menggunakan metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan 
menetapkan kriteria-kriteria tertentu. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis linear 
berganda dan nilai selisih mutlak, dimana penghitungannya menggunakan aplikasi SPSS 20. 

Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel penelitian adalah perusahaan manufaktur 
sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) periode 
2018-2020. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan (annual report) dan laporan 
keuangan secara lengkap di website perusahaan atau website Bursa Efek Indonesia. 
Perusahaan yang tidak mengalami kerugian atau memperoleh laba positif selama tahun 
penelitian. Perusahaan yang menggunakan satuan nilai rupiah dalam laporan keuangannya 
selama tahun penelitian. Data yang disajikan lengkap dan memenuhi seluruh kriteria yang 
berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
a. Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan adalah nilai yang mencerminkan kinerja dari suatu perusahaan, jika 
nilai perusahaan tinggi maka kinerja dari perusahaan tersebut juga tinggi dan begitu juga 
sebaliknya. Nilai perushaan diukur dengan menggunakan rasio price to book value (PBV) 
sejalan dengan penelitian (Aji & Atun, 2019; Bita et al., 2021; Israel et al., 2018; Riny, 2018; 
Susanti et al., 2018). Semakin meningkatnya harga saham pada suatu perusahaan maka 
akan semakin tinggi pula nilai perusahaan. Berikut rumusnya 

  Price to Book Value (PBV) =  

b. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah sebagian jumlah saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen perusahaan. Diperkirakan manajer akan mengambil langkah yang sejalan 
dengan apa yang diinginkan sebagai pemegang saham yaitu ingin merasakan manfaat dari 
setiap keputusan yang diambil, dan dengan kepemilikan ini akan mensejajarkan kepentingan 
antara manajemen dan pemegang saham. 

KM=  

 
c. Ukuran perusahaan 

 merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat/diukur dari total aset 
maupun penjualan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset 
dan ditrasformaiskan kedalam logaritma karena total aset nilainya relatif besar (Santi & 
Wardani, 2018). Ukuran perususahaan yang dapat diproksikan atau dihitung menggunakan 
natural log total asset. Rumus untuk menghitung yaitu:  

 
SIZE= In (Total Asset) 
 
 
 

http://www.idx.co.id/


30 

 

d. Profitabilitas  
Profitabiltas menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengahsilkan laba. Rasio 

ini digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini ROA (return on asset) yang 
menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasil laba dari aset yang dimiliki 
perusahaan. Menurut Yatulhusna, (2015) tingkat profitabilitas perusahaan merupakan faktor 
yang mempengaruhi tindakan pengelolaan laba. 

 

Return on Asset=  

e. Manajemen Laba 
Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam memanipulasi laporan 

keuangan guna untuk meningkatkan nilai perusahaan namum tidak berlangsung lama. 
Tindakan manajemen laba disebabkan oleh tindakan dari kepentingan manajer sendiri 
dalam meningkatkan nilai perusahaan agar lebih maju sehingga kedepanya para investor 
tertarik untuk berinvestasi dan meminimalkan beban pajak pengahasilan badan yang 
dikeluarkan perusahaan. Manajemen laba dalam penelitian ini menggunakan alat ukur 
Discretionary accruals (DA). Discretionary accruals merupakan komponen akrual yang 
memungkinkan manajer untuk melakukan intervensi dalam penyusunan laporan keuangan, 
sehingga laba yang dilaporkan dalam laporn keuangan tidak mencerminkan nilai atau 
kondisi perusahaan yang sesungguhnya (Lestari et al., 2019) Berikut cara menghitung 
akrual diskresioner:  

T𝐴it = Niit - CFOit  
Menentukan nilai parameter β1, β2, β3 dan β4 menggunakan Jones nodel (1991), dengan 
formulasi:    
T𝐴it = β1+ β2 ΔRevit+ β3 PPEit+εit 
Lalu, untuk menskala (Ait-1), sehingga formulasinya berubah menjadi:  

TAit/Ait-1= β1 (1/Ait-1) + β2 (ΔRevit/Ait-1) + β3(PPEit/ Ait-1) + εit 
Menghitung nilai NDA dengan formulasi:  
NDAit=β1(1/Ait-1) +β2(ΔRevit/Ait-1−ΔRecit/Ait-1) + β3  
(PPEit/Ait-1)  

Nilai parameter β1, β2 dan β3 adalah hasil dari perhitungan pada langkah ke-2. Isikan nilai 
yang ada dalam formula sehingga nilai nilai NDA akanbisa didapat. 
Menentukan nilai akrual diskresioner, dengan formulasi:  

DAit = (T𝐴𝑖𝑡/Ait-1)- NDAit) 
Keterangan: 
T𝐴it  = Total akrual perusahaan i pada tahun t 
Niit  = Laba bersih perusahaan i pada tahun t 
CFOit = Arus kas pada operasi perusahaan i pada tahun t 
DAit  = Akrual diskrisioner perusahaan i pada periode t 
Ait-1 = Total aktiva perusahaan i tahun t-i 
ΔRevit = pendapatan perusahaan i pada tahun t dikurangi 

   pendapatan tahun t-1 
Δrecit = piutang perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang 

   tahun t-1 
PPEit = aktiva tetap perusahaan i dalam tahun t 
β1, β2, β3 = koefisien regresi 
εit  = error term perusahaan i tahun t 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 

 
Tabel 1 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 31 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 5,72983117 

Most Extreme Differences 

Absolute ,129 

Positive ,129 

Negative -,076 

Kolmogorov-Smirnov Z ,720 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,677 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
  Sumber : Data sekunder 2022, diolah 

 
Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov (K-S) pada tabel 4.8 diperoleh 

nilai sebesar 0,720 dan Asymp. Sig sebesar 0,677 > 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. 

 
Tabel 2 

Analisis linear berganda 

a
n
a
a
s
i
l 

 
S
umber : Data sekunder 2022, diolah 

 
Berdasarkan tabel Coefficient diatas dapat disimpulkan bahwa : Kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan karena memiliki nilai 
signifikansi 0.678 > 0.05 serta nilai t hitung -0.420 lebih kecil dari t tabel 1.660. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara kepemilikan manajerial 
terhadap nilai perusahaan.Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan karena memiliki nilai signifikansi 0,008 < 0.05 serta nilai t hitung 2.887 lebih 
besar dari t tabel 1.660. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.Profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan negatif terhadap nilai perusahaan karena memiliki nilai signifikansi 0.877 > 0.05 
serta nilai t hitung 0.144 lebih kecil dari t tabel 1.660. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan.Manajemen 
laba berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan karena memiliki nilai signifikansi 
0,004 < 0,05 serta nilai t hitung 2.464 lebih besar dari t tabel 1.660. sehimgga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara manajemen laba terhadap nilai 
perusahaan. 

 
  
 
 
 
 

Uji Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -61,279 22,725  -2,697 ,012 

Kepemilikan Manajerial -2,291 5,455 -,073 -,420 ,678 

Ukuran Perusahaan 2,274 ,788 ,495 2,887 ,008 

Profitabilitas 3,550 24,695 ,025 ,144 ,887 

Manajemen Laba 2.088 ,672 ,267 2,464 ,004 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Tabel 3 
Uji nilai selisis mutlak persamaan 1 

Sumber : Data sekunder 2022, diolah 

 
 

Hasil tabel 3 menunjukkan bahwa secara individu variabel kepemilikan manajerial nilai 
koefisien 0,056 dengan probabilitas signifikansi 0,956. Variabel manajemen laba nilai 
koefisien -0,613 dengan probabilitas signifikansi 0,545. Variabel moderasi 1 memiliki nilai 
0,801 lebih dari 0,05, sehingga hipotesis 4 yang menyatakan bahwa manajemen laba dapat 
memperkuat pengaruh negatif kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan ditolak. 

 
Tabel 4 

Hasil analisis nilai selisis mutlak persamaan 2 

         Sumber : Data sekunder 2022, diolah 

 
Hasil tabel 4 menunjukkan bahwa secara individu variabel ukuran perusahaan nilai 

koefisien 3,998 dengan probabilitas signifikansi 0,000. Variabel manajemen laba nilai 
koefisien -2,441 dengan probabilitas signifikansi 0,022. Variabel moderasi 1 memiliki nilai 
0,020 kurang dari 0,05, sehingga hipotesis 5 yang menyatakan bahwa manajemen laba 
dapat memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan diterima. 

 
B. Pembahasan  

1. Pengaruh Kepemlikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan  
Hasil uji t pengujian statistic menunjukan signifikan 0,005 atau 5% kepemilikan 

manajerial memiliki nilai signifikan sebesar 0.678 > 0.05 serta nilai t hitung -0.420 lebih 
kecil dari t tabel 1.660.yang artinya variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian hipostesi 1 yang menyatakan varaiabel 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif tidak mendukung. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan  
oleh jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen pada perusahaan sektor industri 
barang konsumsi relatif sangat rendah, sehingga pihak manajemen tidak mendapatkan 
keuntungan yang diharapkan sebagai salah satu pemilik perusahaan akibat proporsi 
kepemilikanya yang kecil, dan membuat manajemen tidak meningkatkan kinerjanya 
seperti yang diharapkan sehingga tidak mempengaruhi nilai perusahaan 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji t menunjukan signifikansi 0,008 < 0.05 serta nilai t hitung 2.887 lebih 
besar dari t tabel 1.660. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Sehingga hipotesis 2 yang 
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
terdukung. Hal ini menunjukan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 5,121 1,858  2,756 ,010 

Kepemilikan Manajerial ,346 6,205 ,011 ,056 ,956 

Manajemen Laba -3,875 6,318 -,163 -,613 ,545 

Moderasi1 3,393 13,361 ,068 ,254 ,801 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -116,412 30,398  -3,830 ,001 

Ukuran Perusahaan 4,194 1,049 ,914 3,998 ,000 

Manajemen Laba 238,397 97,677 10,053 2,441 ,022 

Moderasi2 -8,320 3,361 -10,223 -2,476 ,020 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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akan semakin mudah juga dalam mendapatkan sumber pendanaan untuk 
mengembangkan usaha perusahaan dengan jumlah yang besar 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan  
Hasil uji t menunjukan nilai signifikansi 0.877 > 0.05 serta nilai t hitung 0.144 lebih 

kecil dari t tabel 1.660. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan 
variabel profitabilitas berpengaruh positif tidak terdukung. Hal ini ini menunjukan bahwa 
adanya faktor lain yang turut mempengaruhi nilai perusahaan seperti ROE, Earning per 
share. Hasil tidak signifikan tersebut juga dapat disebabkan karena investor saat ini tidak 
hanya berfokus kepada profit yang dimiliki oleh perusahaan tetapi juga melihat aktifitas 
sosial perusahaan yang mampu efek jangka panjang terhadap perusahaan tersebut. 

4. Manajemen Laba dapat Memperkuat Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai 
Perusahaan 

Hipotesis ke 4 menyatakan bahwa manajemen laba dapat memperkuat pengaruh 
kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan tidak terdukung. Hal ini dilihat pada 
tabel 4.17 menunjukan bahwa variabel moderasi X1Z memiliki nilai signifikan 0,801 
dengan nilai t sebesar 254. Hal ini ditunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
membantu menghubungkan kepentingan internal perusahaan dan pemegang saham 
untuk mengarah ke arah yang lebih baik dalam pengambilan keputusan keuangan 
perusahaan. yang artinya bahwa kepemilikan manajerial belum tentu dapat membuat 
manajer bekerja lebih efektif dan efisien guna meningkatkan kinerja perusahaan 
sehingga tidak mampu meningkatkan nilai perusahaan 

5. Manajemen Laba dapat Memperkuat Ukuran perusahaan Terhadap Nilaia 

Perusahaan 
Hipotesis 5 yang menyatakan manajemen laba dapa memperkuat pengaruh posiif  

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan tidak terdukung. Tabel 4.20 menunjukan 
bahwa variabel moderasi X2Z memiliki nilai signifikan 0,020 kurang dari 0,05 dengan nilai 
t -2,476. Hal ini menandakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin 
mudah juga dalam mendapatkan seumber pendanaan untuk mengembangkan usaha 
perusahaan dengan jumlah yang besar dalam betuk hutang. Salah satu cara untuk 
memperoleh sumber pendanaan adalah dengan meningkatkan kemakmuran pemilik dan 
pemegang saham perusahaan. 

6. Manajemen Laba dapat Memperkuat Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan. 

Hipotesis 6 meyatakan manajemen laba memperkuat pengaruh profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan tidak terdukung. Tabel 4.23 menunjukan variabel moderasi 
X3Z memiliki nilai signifikan 0,608 diatas 0,05 dengan nilai t -519. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel manajemen laba tidak mampu memoderasi 
pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menunjukan bahwa 
semakin rendah nilai Profitabilitas yang didapat maka akan semakin rendah nilai 
perusahaan. Karena Profitabilitas yang tinggi akan memberikan indikasi prospek 
perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan 
permintaan saham 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
1. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
2. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
4. Manajemen laba memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai 

perusahaan 
5. Manajemen laba dapat memperkuat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan 
6. Manajemen laba tidak mampu memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan 
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B. Saran  

Peneliti disarankan memakai populasi selain sektor makanan dan minuman seperti 
perusahaan pertambangan, perusahaan perbankan, perusahaan property and real estate, 
dll.Peneliti diharapkan dapat mengganti variabel misalnya kualitas audit, likuiditas dll. 
Sedangkan untuk variabel moderasinya dapat diganti dengan kebijakan dividen, sehingga 
dapat membuktikan penelitian yang lebih baik dalam menjelaskan variasi yang ada dalam 
dependen nilai perusahaan. Peneliti disarankan dapat menambah periode waktu agar hasil 
penelitian lebih menjelaskan kinerja perusahaan yang sesungguhnya.Peneliti disarankan 
dapat mengganti pengukuran seperti nilai perusahaan dapat diukur menggunakan PER, 
Tobin’sQ  
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